BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian
3.1.1. Kedudukan dan Letak Geografis Kecamatan Cipunagara
[image: ]
Gambar 3.1. Peta Kecamatan Cipunagara
Sumber: BPS Subang Kecamatan Cipunagara Dalam Angka 2021

Cipunagara adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Topografi Cipunagara adalah dataran rendah dengan ketinggian 0- 100 meter di atas permukaan laut. Terdapat Sungai Cipunagara yang menjadi batas alam dengan Kabupaten Indramayu. Populasi total 60.892 jiwa dan luas wilayah 100.73 km2. Wilayah Cipunagara tediri atas Desa : Jati, Kosambi, Manyingsal, Padamulya, Parigimulya, Sidajaya, Sidamulya, Simpar, Tanjung, dan Wanasari. 
Batas wilayah Kecamatan Cipunagara adalah Utara Kecamatan Compreng, Selatan Kecamatan Cibogo, Kabupaten Indramayu, dan barat Kecamatan Pagaden

3.1.2. Tugas Pokok Dan Fungsi Kecamatan Cipunagara
Menurut Peraturan Bupati Subang Nomor 75 Tahun 2016 Tentang Tugas Pokok, Fungsi Dan Tata Kerja Kecamatan Dilingkungan Kabupaten Subang Dalam Bab II Tugas Pokok Dan Fungsi.
· Tugas Pokok
Kecamatan mempunyai Tugas Pokok mengkoordinir penyelenggaraan Pemerintahan, Ketenraman Dan Ketertiban, Pelayanan Publik, Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan/Atau Kelurahan, Pembangunan Dan Pembinaan Kehidupan Kemasyarakatan Diwilayah Kecamatan 

· Tugas Fungsi
Fungsi kantor Kecamatan untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada pasal 2.
Kecamatan mempunyai fungsi:
· Penyelenggaraan urusan pemerintahan umum ;
· Pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat ;
· Pengkoordinasian upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum ;

· Pengkoordinasian kegiatan pelayanan publik ;
· Pengkoordinasian kegiatan pembangunan dan pembinaan kehidupan kemasyarakatan diwilayah kecamatan ;
· Pengkoordinasian penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan ;
· Pengkoordinasian pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum ;
· Pengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintah ditingkat kecamatan ;
· Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan ;
· Pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintahan daerah kabupaten yang ada dikecamatan ;
· Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau kelurahan ;
· Penyelenggaraan teknis administrative ketata usahaan ;
· Pelaksanaan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan  perundang -undangan.



· Camat
Camat mempunyai tugas pokok memimpin penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan kehidupan kemasyarakatan di wilayah Kecamatan ; 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), Camat menyelenggarakan fungsi : 
· Pelaksanaan pengelolaan dan pengumpulan data berbentuk data base serta analisa data untuk menyusun program kerja ; 
· Perencanaan strategis di bidang perencanaan program kegiatan Kecamatan ; 
· Pelaksanaan pelimpahan sebagian kewenangan Bupati ; 
· Pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat ; 
· Pengkoordinasian upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum ; 
· Pengkoordinasian kegiatan di bidang pemerintahan umum ; 
· Pengkoordinasian kegiatan pelayan publik ; 
· Pengkoordinasian kegiatan pembangunan dan pembinaan kehidupan kemasyarakatan.
· Pengkoordinasian penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan.
· Pengkoordinasian pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum 
· Pengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan Pemerintah Desa dan/atau Kelurahan.
· Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang belum dapat dilaksanakan Pemerintah Desa dan/atau Kelurahan.
· Pelaksanaan kerjasama dan koordinasi dengan masyarakat lembaga pemerintah dan lembaga-lembaga lainnya.
· Pengkoordinasian, integrasi dan sinkronisasi kegiatan-kegiatan lain di lingkungan Kecamatan.
· Penyampaian telaahan staf sebagai bahan kebijakan Bupati.
· Pelaporan hasil kegiatan kecamatan. 
· Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

· Sekretariat
Sekretariat mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pelayanan administratif, koordinasi dan pengendalian internal lingkup ketatausahaan yang meliputi Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan, pengelolaan administrasi Umum dan Kepegawaian serta Keuangan dan Barang Daerah; 
Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Sekretariat mempunyai fungsi : 
· Penyusunan rencana kegiatan kesekretariatan ; 
· Pelaksanaan pembinaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan, administrasi umum dan kepegawaian serta keuangan dan barang daerah ; 
· Penyelenggaraan administrasi perencanaan dan keuangan ; 
· Penyelenggaraan administrasi Umum, Kepegawaian dan barang daerah; 
· Penyelenggaraan pembinaan kelembagaan dan ketatalaksanaan ; 
· Penyiapan bahan rancangan dan pendokumentasian perundang-undangan, pengelolaan perpustakaan dan hubungan masyarakat ; 
· Penyusunan anggaran pendapatan dan belanja kecamatan ; 
· Pengelolaan naskah dinas ; 
· Pelaksanaan koordinasi dengan unit kerja terkait ; 
· Penyampaian telaahan staf sebagai bahan kebijakan Camat ; 
· Penyusunan laporan hasil kegiatan kesekretariatan ; 
· Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
· Sekretariat, membawahi : 
· Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan ; 
· Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Barang Daerah.

· Seksi Pemerintahan 
Mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan dibidang pemerintahan umum serta menyiapkan dan menyusun petunjuk teknis penyelenggaraan pemerintahan ;
Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi Pemerintahan mempunyai fungsi : 

· Penyusunan rencana kegiatan Seksi Pemerintahan ; 
· Penyiapan dan Penyusunan petunjuk teknis penyelenggaraan pemerintahan ; 
· Pengumpulan, pengolahan dan pengevaluasian data dibidang pemerintahan ; 
· Penyelenggaraan kegiatan di bidang pemerintahan umum ; 
· Pengumpulan bahan dalam rangka pembinaan wilayah di masyarakat ; Penyelenggaraan tugas-tugas di bidang pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan ; 
· Penyelenggaraan dan pengawasan Pemilihan Umum ; 
· Penyampaian telaahan staf sebagai bahan kebijakan Camat; 
· Penyusunan laporan hasil kegiatan Seksi Pemerintahan; 
· Pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan;

· Seksi Ketentraman dan Ketertiban 
· Seksi Ketentraman dan Ketertiban mempunyai tugas pokok melaksanakan pembinaan dibidang ketentraman dan ketertiban serta menyiapkan dan menyusun petunjuk teknis pembinaan ketentraman dan ketertiban ;
· Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 




Seksi Ketentraman dan Ketertiban mempunyai fungsi : 
· Penyusunan rencana kegiatan Seksi Ketentraman dan Ketertiban; 
· Penyiapan dan Penyusunan petunjuk teknis pembinaan ketentraman dan ketertiban ; 
· Pengumpulan, pengolahan dan pengevaluasian data dibidang ketentraman dan ketertiban ; 
· Pelaksanaan pembinaan ketentraman dan ketertiban ; 
· Pelaksanaan pembinaan penyelenggaraan administrasi perlindungan masyarakat ; 
· Pembantuan kegiatan pengawasan terhadap penyaluran bantuan kepada masyarakat serta pelaksanaan kegiatan pengamanan akibat bencana alam dan bencana lainnya ; 
· Penyampaian telaahan staf sebagai bahan kebijakan Camat; 
· Penyusunan laporan hasil kegiatan Seksi Ketentraman dan Ketertiban; 
· Pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan.

· Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa 
Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan dibidang pembangunan dan pemberdayaan masyarakat serta menyiapkan dan menyusun petunjuk teknis penyelenggaraan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat ; 
Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa mempunyai fungsi : 
· Penyusunan rencana kegiatan Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa ; 
· Penyiapan dan Penyusunan petunjuk teknis penyelenggaraan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa ; 
· Pengumpulan, pengolahan dan pengevaluasian data dibidang pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa ; 
· Pelaksanaan kegiatan pembinaan terhadap perkoperasian, pengusaha ekonomi lemah dan kegiatan perekonomian lainnya dalam rangka meningkatkan perekonomian, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa ; 
· Pelaksanaan kegiatan dalam rangka meningkatkan swadaya dan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan perekonomian, pelaksanaan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa ; 
· Pelaksanaan pembinaan koordinasi pelaksanaan pembangunan serta menjaga dan memelihara prasarana dan sarana fisik di lingkungan Kecamatan ; 
· Pengelolaan, pembinaan dan penyiapan bahan dalam rangka pelaksanaan musyawarah penyusunan program pembangunan ; 
· Penyampaian telaahan staf sebagai bahan kebijakan Camat ; 
· Penyusunan laporan hasil kegiatan Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa ; 
· Pelaksanan tugas lain yang diberikan atasan.

· Seksi Kesejahteraan Sosial 
Seksi Kesejahteraan Sosial mempunyai tugas pokok melaksanakan pembinaan di bidang kesejahteraan sosial serta menyiapkan dan menyusun petunjuk teknis pembinaan kesejahteraan sosial ; 
Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi Kesejahteraan Sosial mempunyai fungsi : 
· Penyusunan rencana kegiatan pada Seksi Kesejahteraan Sosial; 
· Penyiapan dan Penyusunan petunjuk teknis pembinaan kesejahteraan sosial ; 
· Pengumpulan, pengolahan dan pengevaluasian data dibidang kesejahteraan sosial ; 
· Pelaksanaan pembinaan dalam bidang keagamaan, kesehatan, keluarga berencana dan pendidikan masyarakat ; 
· Pengumpulan dan penyaluran dana/bantuan terhadap korban bencana alam dan bencana lainnya ; 
· Pelaksanaan pembinaan kegiatan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Karang Taruna, Pramuka dan Organisasi Kemasyarakatan lainnya; 
· Pelaksanaan pembinaan kegiatan pengumpulan Zakat, Infaq dan Shodakoh ; 
· Pembantuan pelaksanaan pemungutan dana Palang Merah Indonesia (PMI) ; 
· Penyampaian telaahan staf sebagai bahan kebijakan Camat ; 
· Penyusunan laporan hasil kegiatan Seksi Kesejahteraan Sosial; 
· Pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan.

· Seksi Pelayanan Umum 
Seksi Pelayanan Umum mempunyai tugas pokok melaksanakan pelayanan kepada masyarakat serta menyiapkan dan menyusun petunjuk teknis pemberian pelayanan kepada masyarakat ; 
Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi Pelayanan Umum, mempunyai fungsi : 
· Penyusunan rencana kegiatan Seksi Pelayanan Umum kepada masyarakat; 
· Penyiapan dan Penyusunan petunjuk teknis pemberian pelayanan kepada masyarakat; 
· Pengumpulan, pengolahan dan pengevaluasian data dibidang pelayanan umum; 
· Pelaksanaan pemberian pelayanan umum kepada masyarakat; 
· Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian terhadap kegiatan pemberian pelayanan umum kepada masyarakat ; 
· Penyampaian telaahan staf sebagai bahan kebijakan Camat; 
· Penyusunan laporan hasil kegiatan Seksi Pelayanan Umum; 
· Pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan.


3.1.4. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas Dan Fungsi Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang 

Penyelenggaraan Tugas Pokok Dan Fungsi Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang Apabila Diukur Secara Kuantitas Program, Kegiatan Beserta Sub Kegiatan Kecamatan Cipunagara Telah Mencapai Kinerja, Namun Secara Kualitas Masih Perlu Ditingkatkan, Khususnya Dengan Memanfaatkan Secara Optimal Forum Koordinasi Untuk Merumuskan Program, Kegiatan Serta Sub Kegiatan Perencanaan Dan Kelitbangan Untuk Menyelesaikan Permasalahan Terkait.  
Adapun Permasalahan Dan Hambatan Yang Dihadapi Dalam Menyelenggarakan Tugas Dan Fungsi Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang Yaitu Sebagai Berikut:
1. Belum Optimalnya Akuntabilitas Dan Kinerja Pelayanan Urusan Pemerintahan Daerah Kabupat.
2. Belum Optimalnya Perencanaan, Pengendalian, Dan Evaluasi Pembangunan Daerah.
3. Belum Optimalnya Penerapan Hasil Kelitbangan Dan Inovasi.
Namun Demikian Perumusan Perencanaan Pembangunan Penelitian Dan Pengembangan Telah Diarahkan Untuk Mendukung Visi Dan Misi Kepala Daerah, Selaras Dengan Program Nasional Sesuai Norma, Standar, Prosedur Dan Kriteria (NSPK) Pemerintah Pusat Serta Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGS). 
Selain Itu, Dalam Meningkatkan Kinerja Pelayanannya, Kecamatan Cipunagara Menghadapi Tantangan Dan Memiliki Peluang Ditinjau Dari Faktor Internal Dan Eksternal. 

Faktor Internal, Meliputi :
Kekuatan :
1. Penerapan Sistem Merit Dalam Manajemen Kepegawaian
2. Adanya Teknologi Informasi Yang Selalu Berkembang
3. Adanya Dokumen Rpjpd, Rpjmd Dan Rkpd
4. Adanya Peningkatan Kualitas Rencana Pembangunan Melalui Perumusan Strategi Dan Arah Kebijakan, Prioritas Dan Fokus Prioritas, Kegiatan, Serta Rencana Tindak Yang Terukur Dan Jelas
5. Mengembangkan Sistem Evaluasi Kinerja Terhadap Pelaksanaan Rencana Pembangunan;
6. Penambahan Pejabat Fungsional Perencana
7. Adanya Dukungan Dari Pemerintah Daerah Dalam Bentuk Pengalokasian Anggaran Melalui Apbd Walupun Masih Terbatas
8. Penguatan Kerjasama Kelitbangan, Baik Antar Perangkat Daerah, Kabupaten Subang Dengan Kabupaten/Kota Lain, Provinsi Maupun Dengan Pusat;
9. Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Mengkomunikasikan Atau Mendiseminasikan Hasil Kelitbangan;
10.  Sebagian Besar Perangkat Daerah Sudah Memunculkan Produk Inovasi;
11.  Telah Tersusunnya Dokumen Perencanaan Kelitbangan.
Kelemahan :
1. Belum Optimalnya Sumber Daya Manusia Yang Profesional Di Bidang Perencanaan;
2. Keterbatasan Jumlah Dan Proposi Asn Sesuai Dengan Beban Kerja;
3. Belum Adanya Pejabat Fungsional Analis Kebijakan;
4. Belum Optimalnya  Pengelolaan  Dan  Pemanfaatan  Data  Pembangunan  Yang Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi;
5. Keterbatasan Ketersediaan Data Yang Akurat Dan Valid;
6. Hasil Evaluasi Dan Pengendalian Belum Seluruhnya Menjadi Rujukan Perencanaan Pembangunan Daerah;
7. Belum Adanya Pejabat Fungsional Peneliti;
8. Belum Optimalnya Pemanfaatan Hasil Kelitbangan;
9. Belum Berkembangnya Inovasi Untuk Peningkatan Daya Saing Daerah;
10. Belum Optimalnya Kemitraan/Jejaring Kelitbangan;
11. Hasil Penelitian Dan Pengembangan Belum Sepenuhnya Dijadikan Dasar Perumusan Kebijakan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

Faktor Eksternal, Yang Meliputi :
Peluang	
1. Komitmen Pimpinan Daerah Untuk Meningkatkan Kinerja Perencanaan Pembangunan
2. Meningkatnya Kepedulian Dan Partisipasi Masyarkat Terhadap Perencanaan Pembangunan;
3. Meningkatnya Tuntutan Masyarakat Terhadap Kondisi Perencanaan Yang Baik Dan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik (Good Governance);
4. Adanya Peningkatan Kerjasama Antar Lembaga Perencanaan, Memantapkan Ketatalaksanaan Dan Meningkatkan Kualitas Aparatur Perencanaan;
5. Koordinasi, Integrasi Dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah;
6. Akselerasi Penggunaan Tik Secara Optimal;
7. Penyeragaman Nomenklatur Program, Kegiatan Dan Sub Kegiatan Berdasarkan Arahan Regulasi Pemerintah Pusat Yang Akan Memudahkan Proses Monitoring Dan Evaluasi;
8. Keterlibatan Akademisi Dalam Perumusan Kebijakan Perencanaan Pembangunan Secara Aktif
9. Penguatan Fungsi Kelitbangan Melalui Pembentukan Kelembagaan Kelitbangan Di Kabupaten Subang Sehingga Dapat Menghasilkan Kebijakan Dan Inovasi Yang Berbasiskan Bukti Dan Riset;
10. Perluasan Kerjasama Kelitbangan
11. Peningkatan Kualitas Inovasi Melalui Penjaringan Ide Dan Kompetisi Inovasi
12. Dukungan Kelitbangan Terhadap Pembangunan Kawasan Pelabuhan Patimban Dan Segitiga Rebana (Cirebon, Subang, Indramayu, Kuningan, Majalengka, Sumedang)




Ancaman :
1. Dinamika Permasalahan Masyarakat Yang Semakin Kompleks;
2. Peraturan Perundangan Yang Selalu Berubah
3. Belum Konsistennya Perencanaan Pembangunan Baik Antar Level Pemerintahan Maupun Konsistensi Perencanaan Pembangunan Jangka Panjang, Jangka Menengah Dan Tahunan;
4. Keterbatasan Penerimaan Daerah Akibat Perlambatan Aktivitas Ekonomi Karena Pandemi Covid-19;
5. Hasil Penelitian Dan Pengembangan Belum Sepenuhnya Dijadikan Dasar Perumusan Kebijakan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;
6. Perubahan Kebijakan Pemerintah Pusat Mengenai Kelembagaan Kelitbangan;
7. Pergeseran Struktur Ekonomi Kabupaten Subang Dari Primer Ke Sekunder;
8. Belum Optimalnya Literasi Dan Akses Digital Oleh Masyarakat Yang Dapat Mendukung Keberhasilan Kelitbangan Di Kabupaten Subang;
9. Kabupaten Subang Sebagai Daerah Rawan Bencana, Memerlukan Aktivitas Kelitbangan Dan Pengembangan Inovasi Berbasis Mitigasi Dan Kelestarian Lingkungan.





3.2. Metode Penelitian
      3.2.1. Metode Penelitian Yang Digunakan
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong, (2013:4) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan perilaku orang yang diamati dengan penjelasan secara terperinci tentang permasalahan yang berhubungan dengan teori dan data yang ada, sehingga mendapat suatu kesimpulan.
 3.2.2. Desain Penelitian
Desain penelitian dalam penelitian kualitatif adalah desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan dilapangan untuk kemudian menganalisisnya berdasarkan teori.

3.3. Informan Dan Teknik Pengumpulan Data  
3.3.1. Informan 
Informan dalam Penelitian ini adalah orang yang dianggap paling tahu dan yang memahami tentang apa yang kita inginkan dalam hal ini penulis menggali data dari sumber data yang akurat. 


1. Informan kunci (Key Informan) 
Informan kunci yaitu informan yang dapat memberikan informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Informan kunci dalam penelitian ini adalah Camat di Kantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang.
2. Informan pendukung (Supported Informan) 
Informan pendukung yaitu informan yang memiliki informasi permasalahan yang diteliti. Informan pendukung dalam penelitian ini yaitu Kasi Umum Kepegawaian di Kantor Kecamatan Cipunagara Kabupaten Subang.

3.3.2. Teknik Pemilihan Informan
Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif yaitu menggunakan teknik purposif. Teknik purposif, yaitu menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan yang mengetahui tentang masalah yang diteliti oleh peneliti. Teknik Pengumpulan Data Menurut Sugioyono (2017: 224) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dala penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, data dapat pada Natural Setting (kondisi alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data leboh banyak pada observasi berperan serta (Participant Observation), wawancara mendalam (In Depth Interview), dan dokumentasi. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam (Sugiyono 2017 : 224 - 240) dapat menggunakan : 
1. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data ke pengumpul data.  
2. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada penumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
a. Observasi 
Nasution (Sugiyono, 2017 : 226) menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung di lokasi penelitian. 
b. Wawancara 
Esterbeg (Sugiyono, 2017 : 231) menyatakan bahwa, wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 


c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan atau peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau foto dan karya-karya monumental dari seseorang.

3.3.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Dimana data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data melalui observasi dan wawancara. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data yang sudah diolah seperti arsip,dokumen, dan sebagainya. 
Selanjutnya dikemukakan Teknik pengumpulan data  yang terdiri atas observasi, wawancara, studi literatur/studi kepustakaan, dan studi dokumentasi. Apabila dipandang perlu, peneliti juga dapat menggunakan Teknik pengumpulan data berupa Focus Group Discussion (FGD). 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sebaiknya menggunakan Teknik observasi partisipatif (Participation Observation) dan wawancara mendalam (Indepth Interview). Hal ini agar peneliti dapat memperoleh data yang lengkap, akurat dan komprehensif.




3.4. Oprasionalisasi Konsep Penelitian
Konsep dalam penelitian kualitatif adalah sama dengan Variable dalam penelitian kuantitatif. Oprasionalisasi konsep penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan konsep penelitian kedalam beberapa dimensi dan kemudian masing-masing dimensi tersebut dijabarkan kedalam beberapa parameter.
Konsep dan dimensi didasarkan pada suatu teori yang dipilih oleh peneliti sebagai pisau analisis. Sedangkan parameter, apabila tidak terdapat dalam teori, maka peneliti dapat membuatnya sendiri berdasarkan teori tersebut.
Oprasionalisai konsep penelitian dibuat dalam bentuk tabel yang terdiri dari tiga kolom yaitu konsep, dimensi, dan parameter. Dalam tabel tersebut dapat juga ditambahkan satu kolom lagi yaitu sumber data untuk menjelaskan apakah data mengenai parameter itu diperoleh dari Wawancara, Obeservasi, Studi Literatur, Atau Dokumentasi. 
Tabel 3.1 Operasionalisasi Konsep Penelitian
	KONSEP
	DIMENSI
	PARAMETER

	Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja (Siagian:2009) 
	Perbaikan Terus-Menerus
	· Seiring dengan tuntutan dari intansi atau organisasi seringkali menemukan perubahan  seperti perubahan dalam:
1. Internal : Strategi, Kebijakan, Pemanfaatan Teknologi, Perubahan Tatakerja Pegawai Karena Peraturan Perundang-Undangan dan lain-lain.
2. Eksternal : Perubahan Dibidang Politik, Ekonomi, Pendidikan Dan Sosial Budaya. Maka perbaikan (evaluasi) secara terus menerus juga perlu dilakukan 

	
	Peningkatan Mutu Pekerjaan
	· Meningkatkan mutu teknis kerja atau satuan kerja pegawai seperti: 
1. Pelaksanaan, 
2. Tupoksi, 
3. Perumusan Strategi, 
4. Perumusan Kebijakan, 
5. Proses Pengambilan Keputusan.

· Contoh konkret lain seperti 
1. Meningkatkan Mutu Laporan,
2. Dokumen, Dan Mutu Penyelenggaraan Rapat. 


	
	Pemeberdayaan Sumber Daya Manusia
	Dapat diterapkanya: 
· Pengakuan harkat martabat dan hak pegawai sebagai manusia seperti hak asasi dan sebagainya,
· Gaya menajemen yang partisipatif melalui proses demokratis dimana pegawai bisa ikut serta dalam proses pengambilan keputusan melalui kontribusi pemiliran pendapat atau tenaga secara langsung dan sebagainya yang meningkatkan sinergitas antara satu dengan yang lainya.  

	
	Filsafat Organisasi
	· Dalam penyelenggaraan tatakelola intansi atau organisasi perlu adanya ungkapan yang menunjukan pentingnya : 
1. Kepuasan dari target atau sasaran. Jika pada pemerintahan maka kepuasan masyarakat yang menerima pelayanan dari pegawai mesti terjamin dan terpelihara.
2. Contoh ungkapan seperti “Subang JAWARA yaitu  Jaya, Istimewa Dan Sejahtera” atau dengan kalimat “Kepentingan Masyarakat Diatas Segalanya” dan sebagainya dalam upaya Pemupukan Loyalitas, Perhatian Pada Budaya Organisasi, Kesadaran Pentingnya Ketentuan Formal Dan Prosedur.


	Komponen Dasar Penentuan Produktivitas Kerja
(SIAGIAN:2009)
	Tujuan Organisasi
	1. Menggambarkan kodisi organisasi yang tepat.
2. Ukuran hasil yang diharapkan masih dinyatakan secara kualitatif bukan kuantitatif.

	
	Perumusan
Visi Dan Misi
	1. Aktualisasi : Kesediaan para anggota organisasi untuk menerjemahkan visi 
2. Personalisasi : Penghayatan dan rasa menerima dengan visi yang dimaksudkan.

	
	Penentuan Strategi Organisasi
	1. Strategi besar yang berlaku bagi seluruh komponen organisasi bersifat singkat atau umum.
2. Strategi dasar yang berlaku bagi unit tugas yang bersangkutan.
3. Strategi fungsional yang dapat disebut sebagai tanggung jawab pegawai tingkat madya  untuk merumuskan dan menetapkan (bersifat teknis dan oprasional).

	
	Pemanfaatan Tekonologi Dan
Produktivitas Kerja
	1. Kantor tanpa kertas dimasa depan yang menjadi dasar pemikiran pengunaan teknologi aplikasi untuk menghemat kertas, mempercepat dan mempermudah pekerjaan.
2. Perlunya kesiapan Sarana untuk Digitalisasi dalam pemanfaatan teknologi yang baik.




3.5. Pengujian Keabsahan Data
Peneliti melakukan pengujian atau pemeriksaan keabsahan data agar data yang diperoleh akurat. Pengujian dilakukan terhadap data premier atau data sekunder. Sumber data premier yang berasal dari hasil wawancara dan observasi harus diuji atau diperiksa dulu keabsahan atau keakuratan datanya dengan cara melakukan pengujian keabsahan data. Peneliti harus menentukan kriteria  keabsahan data dan Teknik pengecekan (pemeriksaan) keabsahan data yang digunakan. Pengujian keabsahan data ini penting sebagai pertanggungjawaban atas proses dan hasil penelitian. Menurut Moloeng (2006), ada beberapa Teknik pengujian atau pemeriksaan keabsahan data yaitu:
1. Kredibilitas (Perpanjangan Keikut Sertaan)
2. Ketekunan pengamatan (Derajat Kepercayaan)
3. Triangulasi
4. Pengecekan sejawat (Member Check)
5. Kecukupan refrensial.
Melalui teknik pengujian keabsahan data, penulis menggunakan teknik tringulasi dengan membandingkan berbagai data yang diperoleh :  Check, Recheck, Crosscheck terhadap data itu. Triangulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara :
1. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang  dikatakan orang secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang dalam situasi penelitian dengan  yang dikatakan sepanjang waktu
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang saling  berkaitan. 
Penelitian kualitatif, dikatakan data absah/akurat jika:
1. Ada kesamaan hasil wawancara dengan para informan. 
Data dinyatakan absah/akurat jika untuk pertanyaan yang sama diperoleh data atau jawaban yang sama dari para informan. Jika pertanyaan yang  sama tetapi jawaban berbeda-beda, maka data itu belum absah/akurat.
2. Ada kesamaan hasil wawancara dengan hasil pengamatan. Jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu sama, maka data itu     absah/akurat. Jika hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu berbeda, maka belum absah/akurat dan peneliti harus melakukan triangulasi lagi.

3.6. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan teknik analisis  deskriptif dengan tahap-tahap berikut :
1. Reduksi data, yaitu memilih dan memilah data yang relevan dengan masalah       yang diteliti.
2. Display data, yaitu penyajian data dalam bentuk Uraian, Tabel Dan   Foto-Foto.
3. [bookmark: _bookmark37]Verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu pengecekan data sebelum peneliti menarik kesimpulan.






1.7.  Jadwal Penelitian
Jadwal Penelitian yang tercantum pada Proposal adalah bersifat tentatif karena realisasinya dapat berubah. Oleh karena itu, diperkirakan waktu yang diperlukan dalam penelitian adalah 4 bulan yang dimulai pada bulan 20 Maret sampai dengan 20 Juli 2023. Adapun rencana jadwal penelitian disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 3. 2. Jadwal Penelitian
	No
	Jenis Kegiatan
	Tahun
	2023

	
	
	Bulan
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	     Juli

	
	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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